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PENGARUH BENTUK KONFIGURASI TULANGAN PENGEKANG 

BAMBU PADA JALUR TEKAN TERHADAP MOMEN LENTUR  

BALOK BETON BERTULANG BAMBU 

Martha Yuliani 

ABSTRAK 

Penggunaan bambu sebagai tulangan sudah sering digunakan pada dunia 

konstruksi saat ini. Meskipun bambu bisa dipakai sebagai tulangan perlu adanya 

upaya – upaya untuk meningkatkan kekuatan beton salah satunya dengan teknik 

pengekangan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

bentuk konfigurasi tulangan pengekang bambu terhadap momen lentur balok 

beton bertulang bambu.  

Penelitian yang dilakukan berupa uji momen lentur balok beton bertulang 

bambu dengan variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini berupa variasi 

bentuk konfigurasi tulangan pengekang dan variabel terikatnya adalah momen 

lentur. Benda uji yang digunakan memiliki ukuran 15x15x65 cm dengan mutu 

beton yang digunakan 25 Mpa. Pengujian momen lentur dilakukan berdasarkan 

ASTM C78/C78M. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk konfigurasi 

tulangan pengekang bambu berpengaruh terhadap kapasitas lentur balok .Bentuk 

konfigurasi pengekang (silang, horizontal, diagonal) memiliki nilai momen lentur 

berturut- turut sebesar 1,76 kNm, 1,68 kNm, 1,62 kNm dan tanpa pengekang 

(normal) senilai 1,52 kNm. Bentuk konfigurasi tulangan pengekang yang paling 

baik dalam meningkatkan momen lentur balok beton bertulang bambu adalah 

bentuk konfigurasi tulangan pengekang silang dengan nilai momen lentur sebesar 

1,76 kNm. 

Kata kunci: tulangan bambu, pengekangan,jalur tekan, bentuk konfigurasi 

momen lentur, balok beton bertulang bambu 
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THE INFLUENCE OF THE SHAPE OF BAMBOO STIRRUP 

CONFIGURATION ON THE COMPRESSIVE STRAIN ON THE BENDING 

MOMENT OF BAMBOO-REINFORCED CONCRETE BEAMS 

 Martha Yuliani 

ABSTRACT 

The use of bamboo as reinforcement has been frequently employed in the 

construction world today. Although bamboo can be used as reinforcement, efforts 

are needed to enhance the strength of concrete, one of which is through 

confinement techniques. The purpose of this research is to determine the effect of 

the configuration shape of bamboo stirrups on the bending moment of bamboo-

reinforced concrete beams.  

The research conducted involved a flexural moment test on bamboo-

reinforced concrete beams, with the independent variable being the variation in 

the configuration of the stirrup reinforcement and the dependent variable being 

the flexural moment. The test specimen used has dimensions of 15x15x65 cm with 

a concrete quality of 25 MPa. The flexural moment test was conducted based on 

ASTM C78/C78M. The research results indicate that the configuration of bamboo 

stirrups affects the flexural capacity of the beam.The configuration of the stirrups 

(cross, horizontal, diagonal) has flexural moment values of 1.76 kNm, 1.68 kNm, 

1.62 kNm, and without stirrups (normal) at 1.52 kNm, respectively. The best 

stirrup configuration for increasing the flexural moment of bamboo-reinforced 

concrete beams is the cross stirrup configuration with a flexural moment value of 

1.76 kNm. 

Keywords: bamboo reinforcement, confinement, compression zone, 

configuration shape, bending moment, bamboo reinforced concrete beam. 
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